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ABSTRAK 

 

Faigah Musdalifah. 2025. Variasi Fenotipe, Profil Morfometri dan Performa 

Reproduksi Sapi Madura Betina pada Berbagai Grade di Wilayah Sumber 

Bibit Kabupaten Pamekasan. Tesis, Program Studi Magister Peternakan, 

Pascasarjana Universitas Islam Malang. Pembimbing: Prof. Dr. Ir. 

Mudawamah, M.Si., IPM., Asean Eng. dan Dr. drh. Nurul Humaidah, 

M.Kes. 

Kata Kunci: variasi fenotipe, profil morfometri, performa reproduksi, Grade 

 

Sapi Madura merupakan salah satu bangsa sapi lokal asli Indonesia yang 

berkembang baik di Pulau Madura. Tantangan dalam menjaga sapi lokal adalah 

menjaga angka populasi sapi Madura bibit berkualitas agar tidak terjadi seleksi 

negatif. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis variasi fenotipe, profil 

morfometri dan performa reproduksi sapi Madura betina pada berbagai grade di 

Wilayah Sumber Bibit Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus. 

Materi yang digunakan adalah sapi Madura betina sebanyak 120 ekor yang 

dikelompokkan berdasarkan grade dengan rentangan umur 30-36 bulan, dalam 

kondisi sehat, tidak sedang bunting dan pernah melahirkan minimal satu kali. 

Variabel penelitian adalah sifat kualitatif, profil morfometri, dan performa 

reproduksi. Data variasi fenotipe sifat kualitatif, profil morfometri, dan performa 

reproduksi dianalisis menggunakan uji Chi-square, sedangkan analisis Q-Q plot 

dengan menggunakan software SPSS. 

Hasil uji Chi-square variasi fenotipe sifat kualitatif sapi Madura betina 

pada berbagai grade hasil penelitian dibandingkan Standar Nasional Indonesia 

(SNI) sifat kualitatif sapi Madura tidak berbeda nyata (P>0,05). Variasi fenotipe 

sifat kualitatif sapi Madura betina pada grade 1, 2, dan 3 yang sesuai dengan SNI 

berturut-turut adalah 96,67%, 95,24%, dan 93,75% serta yang tidak sesuai dengan 

SNI adalah 3,33%, 4,76%, dan 6,25%. Profil morfometri pada tinggi pundak, 

panjang badan, dan lingkar dada sapi Madura betina pada berbagai grade 

dibandingkan SNI tinggi pundak, panjang badan, dan lingkar dada sapi Madura 

tidak berbeda nyata (P>0,05). Rataan profil morfometri sapi Madura betina grade 

1, 2, dan 3 pada tinggi pundak (134,27 ± 2,85 cm, 128,14 ± 1,39 cm, dan 125,23 ± 

1,70 cm), panjang badan (136,30 ± 2,64 cm, 130,52 ± 1,93 cm, dan 126,50 ± 1,92 

cm), dan lingkar dada (172,20 ± 4,04 cm, 163,26 ± 3,88 cm, dan 152,71 ± 3,20 cm). 

Performa reproduksi sapi Madura betina pada berbagai grade dibandingkan standar 

ideal  tidak berbeda nyata (P>0,05). Rataan performa reproduksi sapi Madura betina 

grade 1, 2, dan 3 pada umur pertama berahi (17,30 ± 1,02 bulan, 17,48 ± 1,04 bulan, 

dan 17,96 ± 1,13 bulan), umur pertama kawin (20,17 ± 1,74 bulan, 20,52 ± 1,89 

bulan, dan 20,90 ± 2,04 bulan), umur pertama beranak (30,43 ± 2,25 bulan, 30,76 

± 2,26 bulan, dan 30,98 ± 2,18 bulan), nilai S/C (1,30 ± 0,60 kali, 1,33 ± 0,61 kali, 

dan 1,40 ± 0,61 kali) serta nilai CR (76,67%, 73,81%, dan 66,67%). Hasil analisis 

Q-Q Plot didapatkan perbandingan profil morfometri dan performa reproduksi sapi 

Madura betina pada berbagai grade berdistribusi normal, tetapi pada profil 

morfometri lebih bervariasi grade 1 dibandingkan grade 2 dan 3, sedangkan pada 

performa reproduksi pada umur pertama berahi dan umur pertama kawin grade 2 
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lebih lebih bervariasi dibandingkan grade 1 dan 3, serta pada umur pertama beranak 

grade 3 lebih lebih bervariasi dibandingkan grade 1 dan 2.   

Kesimpulan penelitian ini adalah variasi fenotipe sifat kualitatif pada 

berbagai grade masih sesuai dengan SNI sapi Madura tetapi ada penyimpangan sifat 

kualitatif pada garis telinga di bawah 5% pada grade 1 dan 2 serta di atas 5% pada 

grade 3 dari sapi Madura hasil penelitian. Profil morfometri sapi Madura pada 

berbagai grade masih sesuai dengan SNI sapi Madura, tetapi ada kecenderungan 

rataan morfometri sapi Madura hasil penelitian lebih tinggi 1,72-2,50% (grade 1), 

1,70-2,68% (grade 2), dan 1,81-3,69% (grade 3) dibandingkan dengan SNI sapi 

Madura. Performa reproduksi sapi Madura betina pada berbagai grade masih sesuai 

dengan standar ideal, tetapi ada kecenderungan rataan performa reproduksi sapi 

Madura hasil penelitian lebih baik dibandingkan dengan standar ideal yaitu pada 

umur pertama berahi, umur pertama kawin, dan umur pertama beranak lebih baik 

3,89%, 8,33%, dan 1,83% atau lebih pendek 21 hari, 55 hari dan 17 hari (grade 1), 

2,91%, 6,71%, dan 0,77% atau lebih pendek 15 hari, 44 hari dan 7 hari (grade 2), 

serta 0,23%, 5,02%, dan 0,07% atau lebih pendek 1 hari, 33 hari dan kurang dari 

sehari (grade 3). Nilai S/C dan CR lebih baik 18,75% dan 11,67% (grade 1), 16,67% 

dan 8,81% (grade 2), dan 12,76% dan 1,67% (grade 3) dibandingkan dengan 

standar ideal sapi betina. Perbandingan profil morfometri dan performa reproduksi 

sapi Madura betina pada berbagai grade berdasarkan analisis Q-Q Plot berdistribusi 

normal. Saran penelitian adalah untuk seleksi bibit sapi Madura hendaknya 

berdasarkan sifat kualitatif dan kuantitatif termasuk garis hitam telinga yang 

merupakan ciri khas sapi Madura dan hendaknya dilakukan seleksi sapi Madura 

betina grade 1 lebih ketat agar terjadi seleksi positif serta perlu adanya upaya 

peningkatan kerjasama antara pemerintah dan peternak dalam memperketat SOP 

manajemen pemeliharaan sapi Madura yang baik dengan membuat peta potensi 

genetik sapi Madura garde 1, 2, dan 3 di masing-masing wilayah. 
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ABSTRACT 

 

Faigah Musdalifah. 2025. Phenotype Variation, Morphometric Profile and 

Reproductive Performance of Madura Cows at Various Grades in Breeding 

Center of Pamekasan Regency. Thesis, Master of Animal Husbandry 

Study Program, Postgraduate of the Islamic University of Malang. 

Advisor: Prof. Dr. Ir. Mudawamah, M.Si., IPM., Asean Eng. dan Dr. drh. 

Nurul Humaidah, M. Kes. 

Keywords: phenotype variation, morphometric profile, reproductive performance, 

grades 

 

Madura cattle is one of the local cattle breed native to Indonesia that is 

well developed on Madura Island. The challenge in preserving local cattle is to 

maintain the population of quality Madura cattle so that negative selection does not 

occur. The objective of the study was to analyze the phenotype variation, 

morphometric profile and reproductive performance of Madura cows at various 

grades in breeding center of Pasean Subdistrict, Pamekasan Regency. 

The method used in this study is a case study method. The material used 

was 120 Madura cows grouped by grade with an age range of 30-36 months, in 

healthy condition, not pregnant and have given birth at least once. The research 

variables were qualitative traits, morphometric profiles, and reproductive 

performance. Data on qualitative trait phenotype variation, morphometric profiles, 

and reproductive performance were analyzed using the Chi-square test, while the 

Q-Q plot analysis was carried out using SPSS software. 

The results of the Chi-square test of the phenotypic variation of the 

qualitative traits of Madura cows at various grades of research results compared to 

the Indonesian National Standard (SNI) of the qualitative traits of Madura cattle 

were not significantly different (P>0.05). Phenotypic variation of qualitative traits 

of Madura cows in grades 1, 2, and 3 that comply with SNI are 96.67%, 95.24%, 

and 93.75% respectively, while those that do not comply with SNI are 3.33%, 

4.76%, and 6.25%. Morphometric profile of shoulder height, body length, and chest 

circumference of female Madura cattle at various grades compared to SNI of 

shoulder height, body length, and chest circumference of Madura cattle were not 

significantly different (P>0.05). The average morphometric profile of grade 1, 2, 

and 3 Madura cows in shoulder height (134.27 ± 2.85 cm, 128.14 ± 1.39 cm, and 

125.23 ± 1.70 cm), body length (136.30 ± 2.64 cm, 130.52 ± 1.93 cm, and 126.50 

± 1.92 cm), and chest circumference (172.20 ± 4.04 cm, 163.26 ± 3.88 cm, and 

152.71 ± 3.20 cm). Reproductive performance of Madura cows at various grades 

compared to the ideal standard were not significantly different (P>0.05). The 

average reproductive performance of grade 1, 2, and 3 Madura cows at the age of 

first estrus (17.30 ± 1.02 months, 17.48 ± 1.04 months, and 17.96 ± 1.13 months), 

age of first mating (20.17 ± 1.74 months, 20.52 ± 1.89 months, and 20.90 ± 2.04 

months), age of first calving (30.43 ± 2.25 months, 30.76 ± 2.26 months, and 30.98 

± 2.18 months), S/C value (1.30 ± 0.60 times, 1.33 ± 0.61 times, and 1.40 ± 0.61 

times) and CR value (76.67%, 73.81%, and 66.67%). The results of the Q-Q Plot 

analysis obtained a comparison of the morphometric profile and reproductive 

performance of Madura cows at various grades with a normal distribution, but the 
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morphometric profile was more varied in grade 1 compared to grades 2 and 3, while 

the reproductive performance at the first age of estrus and the first age of mating in 

grade 2 was more varied compared to grades 1 and 3, and at the first age of calving 

in grade 3 was more varied compared to grades 1 and 2. 

The conclusion of this study is that the variation of qualitative trait 

phenotypes at various grades is still in accordance with SNI for Madura cows, but 

there is a deviation in qualitative traits in the ear line below 5% in grades 1 and 2 

and above 5% in grade 3 of Madura cows from the study. The morphometric profile 

of Madura cows at various grades is still in accordance with the SNI for Madura 

cows, but there is a tendency for the average morphometric of Madura cows from 

the study to be higher by 1.72-2.50% (grade 1), 1.70-2.68% (grade 2), and 1.81-

3.69% (grade 3) compared to the SNI for Madura cows. The reproductive 

performance of Madura cows at various grades is still in accordance with the ideal 

standard, but there is a tendency for the average reproductive performance of 

Madura cows from the study to be better than the ideal standard, namely at the age 

of first estrus, age of first mating, and age of first calving better by 3.89%, 8.33% 

and 1.83% or shorter 21 days, 55 days and 17 days (grade 1), 2.91%, 6.71% and 

0.77% or shorter 15 days, 44 days and 7 days (grade 2), and 0.23%, 5.02% and 

0.07% or shorter 1 day, 33 days and less than a day (grade 3) compared to the ideal 

standard for female cattle. Comparison of morphometric profiles and reproductive 

performance of Madura cows at various grades based on Q-Q Plot analysis is 

normally distributed. The research suggestion is that the selection of Madura cattle 

breeds should be based on qualitative and quantitative characteristics including the 

black ear line which is a characteristic of Madura cattle and that the selection of 

grade 1 Madura cows should be carried out more strictly so that positive selection 

occurs and there needs to be an effort to increase cooperation between the 

government and breeders in tightening the SOP for good Madura cattle maintenance 

management by creating a genetic potential map of Madura cattle grades 1, 2, and 

3 in each region. 
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sapi Madura merupakan salah satu bangsa sapi yang banyak berintegrasi 

dengan kehidupan sosial budaya maupun sosial ekonomi bagi masyarakat misalnya 

untuk tenaga tarik, tabungan, atau sebagai sarana olah raga dan hiburan seperti sapi 

kerapan dan sapi sonok. Sapi Madura mempunyai nilai khusus bagi masyarakat 

Madura untuk status sosialnya dan mempunyai potensi yang cukup besar sebagai 

daya tarik wisata (Zali, Fanani, Ihsan, dan Nugroho 2019). 

Populasi sapi Madura sendiri khususnya di Kabupaten Pamekasan pada 

tahun 2024 sebanyak 180.077 ekor (Data Dinas Ketahan Pangan dan Pertanian, 

2025). Salah satu upaya yang dilakukan dalam menjaga dan meningkatkan kualitas 

genetik serta produktivitas sapi Madura yaitu pemerintah telah menetapkan wilayah 

tertentu sebagai sumber bibit unggul yang salah satunya adalah Kabupaten 

Pamekasan melalui Keputusan Menteri Pertanian tentang Penetapan Kabupaten 

Pamekasan sebagai Wilayah Sumber Bibit Sapi Madura Nomor 

150/Kpts/PK.020/2/2017 yang terdiri dari empat kecamatan yaitu Kecamatan 

Pakong, Pasean, Waru, dan Batumarmar (Kementerian Pertanian, 2017). 

Kabupaten Pamekasan dikenal menjadi salah satu daerah penghasil sapi Madura 

berkualitas tinggi (Rahman, 2018). 

Pemilihan bibit sapi Madura khususnya di Wilayah Sumber Bibit sapi 

Madura Kabupaten Pamekasan salah satunya adalah membagi kelompok ternak 

dengan kualifikasi tertentu yang dikenal dengan istilah grade. Identifikasi grade 

merupakan pengelompokan berdasarkan performa ternak (Putra, Sumadi, Hartatik 

dan Saumar, 2018). Klasifikasi grade sapi yang bertujuan pada pembibitan 

diperlukan identifikasi secara detail dan komprehensif, diantaranya melalui seleksi 

dengan melihat tampilan luar dari ternak diantaranya warna bulu atau postur tubuh, 

serta dengan pengukuran misalnya penimbangan bobot badan atau pengukuran 

ukuran tubuh ternak. Setelah identifikasi dilakukan, selanjutnya diseleksi untuk 

dijadikan bibit dan dilakukan perbanyakan populasi kedepannya (Irianto, Gunawan, 

dan Muladno, 2020). 
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Tantangan dalam menjaga sapi lokal adalah menjaga angka populasi sapi 

Madura bibit berkualitas agar tidak terjadi seleksi negatif, yaitu dikeluarkannya sapi 

yang berkualitas baik, sehingga hanya terdapat sapi dengan kualitas rendah 

(Susilawati, 2017). Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan metode seleksi 

untuk meningkatkan produktivitas sapi lokal. Salah satu cara dalam seleksi bibit 

atau bakalan adalah dengan melihat variasi fenotipe, profil morfometri dan 

performa reproduksi ternak itu sendiri. 

Keragaman fenotipe pada sapi Madura menggambarkan kekayaan genetik 

dan adaptasi terhadap lingkungan tropis Indonesia. Upaya untuk melindungi dan 

meningkatkan kualitas performans sapi Madura, maka diterbitkan Standar Nasional 

Indonesia dan standar daerah tentang bibit sapi Madura yang di dalamnya memuat 

tentang sifat kuantitatif dan kualitatif. Pemahaman yang lebih dalam tentang variasi 

fenotipe sangat penting untuk mengembangkan strategi pemuliaan yang sesuai 

dengan karakteristik sapi Madura. Pengamatan morfometri dan sifat kualitatif 

sangat penting sebagai dasar dan ciri khas karateristik dari bangsa ternak. 

Keragaman fenotipe ternak dapat menjadi dasar perbaikan mutu genetik untuk 

mendapatkan jenis sapi yang unggul (Kuswati, Septian, Susilawati, dan Herviyanto, 

2022). Pengukuran morfometri pada ternak diantaranya adalah panjang badan, 

tinggi badan, dan lingkar dada (Mudawamah, Sumartono, Ciptadi, Susanto, 

Hartoyo, dan Affandhy, 2023).

Selain seleksi ternak berdasarkan variasi fenotipe dan profil morfometri, 

upaya peningkatan mutu genetik ternak dapat dilakukan dengan cara meningkatkan 

efisiensi reproduksi ternak. Performa reproduksi secara tidak langsung dapat 

mempengaruhi produktivitas ternak (Pariswara, Hilmia, dan Christi, 2021). 

Informasi reproduksi ternak digunakan untuk mengetahui dan mengidentifikasi 

kemampuan reproduksi yang dapat medukung upaya peningkatan populasi 

(Makmur, Abdullah, dan Sari, 2019) serta sebagai penentu produktivitas ternak 

(Sartika, Mudawamah, dan Puspitarini, 2020). Performa reproduksi merupakan 

suatu parameter yang dapat menunjukkan aktvitas reproduksi seekor ternak berjalan 

dengan baik atau tidak yang dalam hal ini dapat meliputi umur pertama berahi, umur 

pertama kawin, umur pertama beranak, Service per Conception (S/C) dan 

Concepton Rate (CR).
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Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

variasi fenotipe, profil morfometri dan performa reproduksi sapi Madura betina 

pada berbagai grade yang bertujuan untuk memberikan informasi mendalam 

tentang potensi genetik dan performa reproduksi. Informasi ini diharapkan dapat 

menjadi dasar dalam perbaikan mutu genetik untuk mendapatkan jenis sapi yang 

unggul, guna mendukung keberlanjutan pengembangan sapi Madura sebagai salah 

satu aset ternak lokal Indonesia. Informasi tentang variasi fenotipe, profil 

morfometri dan performa reproduksi sapi Madura betina pada berbagai grade dapat 

membantu peternak dan pemangku kepentingan lainnya dalam melakukan 

perbaikan mutu genetik secara lebih terarah. Hal ini diharapkan akan meningkatkan 

kualitas dan kuantitas produksi sapi Madura yang pada akhirnya dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap perekonomian dan kesejahteraan masyarakat peternak di 

Kabupaten Pamekasan dan daerah lainnya.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana variasi fenotipe sapi Madura betina pada berbagai grade di 

Wilayah Sumber Bibit Kabupaten Pamekasan?

2. Bagaimana profil morfometri sapi Madura betina pada berbagai grade di 

Wilayah Sumber Bibit Kabupaten Pamekasan?

3. Bagaimana performa reproduksi sapi Madura betina pada berbagai grade 

di Wilayah Sumber Bibit Kabupaten Pamekasan?

4. Bagaimana perbandingan profil morfometri dan performa reproduksi sapi 

Madura betina pada berbagai grade di Wilayah Sumber Bibit Kabupaten 

Pamekasan berdasarkan Q-Q Plot?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalis variasi fenotipe sapi Madura betina pada berbagai grade 

di Wilayah Sumber Bibit Kabupaten Pamekasan

2. Untuk menganalis profil morfometri sapi Madura betina pada berbagai 

grade di Wilayah Sumber Bibit Kabupaten Pamekasan

3. Untuk menganalis performa reproduksi sapi Madura betina pada berbagai 

grade di Wilayah Sumber Bibit Kabupaten Pamekasan
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4. Untuk menganalis perbandingan profil morfometri dan performa 

reproduksi sapi Madura betina pada berbagai grade di Wilayah Sumber 

Bibit Kabupaten Pamekasan berdasarkan Q-Q Plot

1.4 Hipotesis Penelitian

1. Ada perbedaan variasi fenotipe sapi Madura betina pada berbagai grade di 

Wilayah Sumber Bibit Kabupaten Pamekasan

2. Ada perbedaan profil morfometri sapi Madura betina pada berbagai grade 

di Wilayah Sumber Bibit Kabupaten Pamekasan

3. Ada perbedaan performa reproduksi sapi Madura betina pada berbagai 

grade di Wilayah Sumber Bibit Kabupaten Pamekasan

4. Ada perbedaan perbandingan profil morfometri dan performa reproduksi 

sapi Madura betina pada berbagai grade di Wilayah Sumber Bibit 

Kabupaten Pamekasan berdasarkan Q-Q Plot

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode 

studi kasus dan dilaksanakan di Wilayah Sumber Bibit Kecamatan Pasean 

Kabupaten Pamekasan. Jumlah sampel yang digunakan berjumlah 120 ekor sapi 

Madura betina yang dikelompokkan berdasarkan grade dengan rentangan umur 30-

36 bulan, dalam kondisi sehat, tidak sedang bunting, dan pernah melahirkan 

minimal satu kali. Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah variasi 

fenotipe sifat kualitatif, profil morfometri yang meliputi rataan, variasi fenotipe 

(VP), rentang, simpangan quartil, dan simpangan rata-rata, serta performa 

reproduksi yang meliputi umur pertama berahi, umur pertama kawin, umur pertama 

beranak, S/C dan CR. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh dari 

wawancara, pengamatan fenotipe, pengukuran morfometri, dan data recording 

ternak atau dokumen dari instansi terkait.
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1.6 Kegunaan Penelitian

1. Bagi peternak: memberikan informasi tentang variasi fenotipe, profil 

morfometri dan performa reproduksi sapi Madura betina pada berbagai 

grade sehingga dapat memperoleh sapi yang berkualitas baik

2. Bagi pemerintah: sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan 

kebijakan pengembangan dan pembangunan peternakan di daerah

3. Bagi peneliti: sebagai referensi tambahan untuk penelitian selanjutnya

1.7 Penegasan Istilah

1. Sapi Madura betina adalah salah satu sumber daya genetik ternak lokal dan 

rumpun sapi lokal Indonesia yang dapat dikelompokkan menjadi beberapa 

grade yaitu sapi Madura grade 1, 2, dan 3 dengan rentangan umur 30-36 

bulan, dalam kondisi sehat, tidak sedang bunting, dan pernah melahirkan 

minimal satu kali. Klasifikasi grade berdasarkan ukuran tubuh sapi Madura 

betina pada standar daerah.

2. Wilayah Sumber bibit adalah wilayah yang memiliki potensi dan 

memenuhi kriteria untuk menghasilkan bibit ternak dari suatu rumpun atau 

galur ternak. Lokasi penelitian dilakukan di Wilayah Sumber Bibit Sapi 

Madura Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan

3. Variasi fenotipe yaitu penilaian terhadap bentuk dan warna tubuh sapi yang 

meliputi warna tubuh, warna moncong, lingkar mata hitam, warna rambut 

ekor, tanduk, arah telinga, punuk, warna pantat, garis hitam telinga, dan 

warna kaki

4. Profil Morfometri adalah profil yang memuat nilai rerata, variasi fenotipe 

(VP), rentang, simpangan quartil, dan simpangan rata-rata. Data 

morfometri adalah bagian-bagian tubuh ternak yang dapat diukur yang 

meliputi tinggi pundak, panjang badan, dan lingkar dada

5. Performa reproduksi adalah indikator dalam penilaian efisiensi reproduksi 

yang parameternya dapat dilihat dari umur pertama berahi, umur pertama 

kawin, umur pertama beranak, S/C dan CR

6. Service per Conception (S/C) adalah angka yang menunjukkan jumlah 

pelayanan atau perkawinan yang dapat menghasilkan kebuntingan ternak
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7. Conception rate (CR) adalah persentase ternak yang bunting pada 

inseminasi buatan pertama pada seluruh ternak yang diinseminasi

8. Identifikasi grade adalah pengelompokkan ternak berdasarkan perfoma 

ukuran tubuh untuk seleksi ternak
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

1. Variasi fenotipe sifat kualitatif pada berbagai grade masih sesuai dengan 

Standar Nasional Indonesia (SNI) sapi Madura tetapi ada penyimpangan 

sifat kualitatif pada garis telinga di bawah 5% pada grade 1 dan 2 serta 

di atas 5% pada grade 3 dari sapi Madura hasil penelitian

2. Profil morfometri sapi Madura pada berbagai grade masih sesuai dengan 

Standar Nasional Indonesia (SNI) sapi Madura, tetapi ada kecenderungan 

rataan morfometri sapi Madura hasil penelitian lebih tinggi 1,72-2,50% 

(grade 1), 1,70-2,68% (grade 2), dan 1,81-3,69% (grade 3) dibandingkan 

dengan SNI sapi Madura

3. Performa reproduksi sapi Madura betina pada berbagai grade masih 

sesuai dengan standar ideal, tetapi ada kecenderungan rataan performa 

reproduksi sapi Madura hasil penelitian lebih baik dibandingkan dengan 

standar ideal yaitu pada umur pertama berahi, umur pertama kawin, dan 

umur pertama beranak lebih baik 3,89%, 8,33%, dan 1,83% atau lebih 

pendek 21 hari, 55 hari dan 17 hari (grade 1), 2,91%, 6,71%, dan 0,77% 

atau lebih pendek 15 hari, 44 hari dan 7 hari (grade 2), serta 0,23%, 

5,02%, dan 0,07% atau lebih pendek 1 hari, 33 hari dan kurang dari sehari 

(grade 3). Nilai S/C dan CR lebih baik 18,75% dan 11,67% (grade 1), 

16,67% dan 8,81% (grade 2), dan 12,76% dan 1,67% (grade 3) 

dibandingkan dengan standar ideal sapi betina

4. Perbandingan profil morfometri dan performa reproduksi sapi Madura 

betina pada berbagai grade berdasarkan analisis Q-Q Plot berdistribusi 

normal tetapi untuk profil morfometri pada grade 1 lebih bervariasi 

dibandingkan grade 2 dan 3, sedangkan untuk performa reproduksi pada 

umur pertama berahi dan umur pertama kawin grade 2 lebih lebih 

bervariasi dibandingkan grade 1 dan 3, serta pada umur pertama beranak 

grade 3 lebih lebih bervariasi dibandingkan grade 1 dan 2.
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6.2 Saran

1. Untuk seleksi bibit sapi Madura hendaknya berdasarkan sifat kualitatif 

dan kuantitatif termasuk garis hitam telinga yang merupakan ciri khas 

sapi Madura

2. Seleksi sapi Madura grade 1 hendaknya dilakukan lebih ketat agar terjadi 

seleksi positif dengan kemajuan genetik yang lebih tinggi

3. Perlu adanya upaya peningkatan kerjasama antara pemerintah dan 

peternak dalam memperketat SOP manajemen pemeliharaan sapi 

Madura yang baik untuk menjaga keberlanjutan pelestarian ternak lokal 

Indonesia dengan membuat peta potensi genetik sapi Madura grade 1, 2, 

dan 3 di masing-masing wilayah
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